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ABSTRACT 

The problem in this researc is the low job competence of teachers in SMA Negeri 

Gunungsitoli City. This study aims to find out and analyze the effect of work motivation, 

work discipline and work experience on high school teacher competency in Gunungsitoli. 

The participants in this study were 50 high school teacher in Gunungsitoliwho have had a 

certificate of educator. This study used a total sampling technique, which means that the 

entire population was used as a research samplethat consisting of 18 male teachers and 32 

female teachers. Data collection techniques using questionnaires. The questionnaire has 

been validated and found to be valid and reliable. The data was analyzed with multiple linear 

regressions by using SPSS. Hypothesis testing results indicates a significant effect. 

Discipline work of teacher more dominant influence the increasing of cometency teacher 

working significantly. 

Conclusion: Working motivation, discipline of working and experiencing of teachers effect 

on the working of teachers in Gunungsitoli either partially or simultancously. 

 

Keywords: Work Motivation, Work Discipline and Work Experience and High School 

Teacher Competency 

  

ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kompetensi kerja guru di SMA Negeri 
Gunungsitoli Kota. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

motivasi kerja, disiplin kerja dan pengalaman kerja terhadap kompetensi guru SMA di 

Gunungsitoli. Partisipan dalam penelitian ini adalah 50 guru SMA di Gunungsitoli yang 
telah memiliki sertifikat pendidik. Penelitian ini menggunakan teknik total sampling, artinya 

seluruh populasi digunakan sebagai sampel penelitian yang terdiri dari 18 guru laki-laki dan 

32 guru perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner telah 
divalidasi dan dinyatakan valid dan reliabel. Data dianalisis dengan regresi linier berganda 

dengan menggunakan SPSS. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan. Disiplin kerja guru lebih dominan mempengaruhi peningkatan kompetensi kerja 

guru secara signifikan. 

Kesimpulan: Motivasi kerja, disiplin kerja dan pengalaman kerja guru berpengaruh 

terhadap kinerja guru di Gunungsitoli baik secara parsial maupun simultan. 

Kata kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Pengalaman Kerja dan Kompetensi Guru 

SMA 
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PENDAHULUAN 

Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. (Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen). Guru memiliki kewajiban untuk meningkatkan dan mengembangkan keempat 

kompetensi tersebut dan tidak hanya terforkus pada peran guru dalam kelas. Menurut (Selvi, 2010) 

menyatakan bahwan teachers need to improve knowledge and skills to enhance, improve and explore their 

teaching practices. Many of the studies on competencies of teachers focus on the teaching role of teachers in 

the classroom rather than teachers’ competencies.  Kompetensi guru juga akan membantu efektifitas 

pengeloalaan kelas seperti yang disampaikan oleh Banerjee, et.al (2014) bahwa to make classroom teaching 

more effective so that the learning outcome of students is better, good competent teachers are required. 

Kompetensi guru di Indonesia secara berkala diuji melalui ujian kompetensi guru (UKG) yang dilaksanakan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG) bertujuan untuk 

mengukur akademis dan kemampuan guru dengan melakukan penilaian terhadap kinerja guru. Hasil ujian 

kompetensi guru (UKG) SMA Kota Gunungsitoli tahun 2019 sebesar 59.13, dimensi kompetensi pedagogik 

sebesar 47.63 dan kompetensi profesional sebesar 52.58. Rendahnya ujian kompetensi guru (UKG) SMA 

sangat memprihatinkan mengingat pentingnya peranan guru dalam upaya membangun mutu sumber daya 

manusia yang berkualitas. Salah satu faktor yang mempengaruhi kompetensi guru adalah tinggi rendahnya 

motivasi kerja guru dalam melaksanakan pekerjaannya. Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan penulis 

dengan mewawancaai beberapa guru SMA di Kota Gunungsitoli menyatakan bahwa rendahnya nilai 

kompetensi guru dipengaruhi kurangnya motivasi untuk belajar dan mengembangkan diri. Motivasi dalam 

mengembangkan kapasitas dengan mengikuti musyawarah guru mata pelajaran belum secara maksimal 

dimanfaatkan dalam merancang sebuah program pembelajaran yang baik yang memuat aspek materi atau 

konten pembelajaran. Kapasistas serta motivasi kerja guru dalam mempersiapkan siswa melalui kegiatan 

belajar mengajar senantiasa ditingkatkan dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan. Peningkatan 

kompetensi guru merupakan suatu hal yang harus dicapai dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 

Pemberian motivasi yang tepat diharapkan dapat mendorong guru untuk meningkatkan kompetensinya. Dari 

20 guru yang diwawancara saat prasurvey, sebanyak 17 (85%) guru menyatakan tidak memiliki keinginan 

atau motivasi mengikuti musyawawah guru mata pelajaran. 

Meningkatkan motivasi kerja guru juga harus diiringi disiplin kerja. Menurut (Sinambela, 2016) 

berpendapat bahwa disiplin adalah setiap kesediaan seseorang yang timbul dengan kesadaran sendiri untuk 

mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku dalam organisasi. Menurut (Afandi, 2018) disiplin kerja adalah 

suatu alat yang digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Disiplin kerja guru memastikan setiap pekerjaan dilaksanakan dengan baik sesuai dengan 
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prosedur yang berlaku. Tingkat kesadaran guru dalam menjalankan setiap aktivitas dengan mengikuti 

peraturan yang berlaku menunjukkan kompetensi guru diimplementasikan dengan baik.  

Hasil prasurvey menunjukkan 77.27% (17 orang) datang tidak tepat waktu sesuai peraturan yang 

berlaku, 81.82% (18 orang) tidak  menggunakan waktu kerja dalam menyelesaikan pekerjaannya, 68.18% (15 

orang) tidak disiplin dalam menerapkan keselamatn dan kesehatan kerja (K3), 81.82% (18 orang) tidak disiplin 

mengikuti prosedur kerja, dan 86.36% (19 orang) tidak mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang 

ditentukan.Penegakkan disiplin kerja akan memaksimalkan kinerja guru dalam mencapai taget yang telah 

ditentukan sesuai kompetensi masing masing guru. Penelitian yang dilaksanakan oleh (Rahayu, 2014) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kompetensi profesional dengan disiplin kerja, dan 

terdapat pengaruh kompetensi profesional terhadap disiplin kerja guru di SD Negeri se-Gugus Gatot Subroto, 

Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga. Selain disiplin kerja, pengalaman Pengalaman juga berperan 

penting dalam meningkatkan kompetensi guru. Pengalaman kerja guru yang diperoleh dari masa kerja, 

pelatihan maupun dari keikutsertaan dalam sertifikasi guru membuat perbedaan dalam menyikapi 

pekerjaannya. Menurut (Ardana et.al, 2012) mengungkapkan adanya kecendrungan bahwa semakin lama 

bekerja, maka semakin banyak pula pengalaman yang dimiliki oleh karyawan yang bersangkutan. Pengalaman 

kerja yang semakin banyak dimiliki seorang guru maka, semakin terbuka peluang meningkatkan kompetensi 

seiring waktu. Pengalaman kerja juga dapat mengukur baiknya kompetensi seorang guru. Pengalaman 

mengajar yang diperoleh dari pengalaman kerja sebagai pendidikmembentuk guru lebih memahami aspek 

pekerjaan secara profesional. Menurut (Muslich, 2007) menyatakan bahwa pengalaman kerja yang dimiliki 

guru adalah masa kerja guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu. 

Masa mengajar merupakan faktor yang mendukung proses mengajar seorang guru, seorang guru akan dapat 

mengukur kemampuannya dalam mengajar secara lebih baik. Penguasaan kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional yang menjadi bagian pengujian di uji kompetensi guru berkembang seiring masa kerja 

yang dijalani oleh setiap guru. Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki karyawan dalam dalam bekerja yang dapat diukur dari masa kerja dan jenis pekerjaan yang 

pernah dikerjakan karyawan selama periode tertentu (Aristarini, 2014). Sehubungan dengan uraian di atas 

maka, tujuan penelitian ini yaitu menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru di SMA 

Negeri Gunungsitoli”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kompetensi Kerja Guru 

Menurut (Mulyadi, 2010) menyatakan bahwa kompetensi merupakan pengetahuan, kemampuan dan keahlian 

(keterampilan) atau ciri kepribadian yang dimiliki seseorang yang secara langsung mempengaruhi kinerjanya. 
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Teori (Usman, 2011) menjelaskan bahwa kompetensi adalah kemampuan atau kewenangan guru dalam 

melaksakan tugas profesi keguruannya. Menurut (Saud, 2011) menjelaskan bahwa kompetensi itu pada 

dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan atau 

kompetensi itu pada dasarnya merupakan suatu sifat (karakteristik) orang-orang (kompeten) ialah yang 

memiliki kecakapan, daya, otoritas, kemahiran, pengetahuan, dan sebagainya, untuk mengerjakan apa yang 

diperlukan. Kemudian lebih jauh lagi, ialah bahwa kompetensi itu menunjukkan kepada tindakan (kinerja) 

rasional yang dapat mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi (prasyarat) yang 

diharapkan. Dari pengertian dan makna kompetensi tersebut, dapat disimpulkan peningkatan kinerja suatu 

profesi tergantung dari penguasaan kompetensi seseorang. Kompetensi guru berarti juga kecakapan/keahlian 

atau kemampuan yang dibekali dengan pengetahuan untuk proses instruksional atau belajar mengajar dan 

dilakukan dengan proses sadar serta penuh tanggung jawab. Menurut (Lacy et.al, 2017) yang menyatakan 

bahwa  usually the problems that are faced by new teachers such as teaching work overload, lack of support 

from other teachers, discipline challenges in classroom and classroom managements. Kemampuan yang 

dimiliki guru akan mampu menghadapi permasalahan seperti tugas yang berlebihan, kurangnya dukungan 

rekan guru, kedisiplinan kelas, serta manajemen kelas yang sehari hari ditemui dalam proses belajar mengajar. 

Motivasi Kerja 

Motivasi memiliki hubungan dengan tujuan, kebutuhan dan motif serta tujuan sehingga dapat mempengaruhi 

kegiatan proses belajar mengajar. Motivasi memiliki kemamampuan mendorong pikiran serta mengarahkan 

tindakan. Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Dalam pengertian 

umum, motivasi dinyatakan sebagai kebutuhan yang mendorong perbuatan kearahsuatu tujuan tertentu. 

Rangsangan terhadap kebutuhan, kepuasan dan ketidak seimbangan inilah yang akan menimbulkan motivasi. 

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai motor penggerak yang mempengaruhi kesiapan 

untuk memulai melakukan suaturangkaian kegiatan dalam suatu perilaku. Menurut (Siswanto, 2010) diartikan 

sebagai keadaan kejiwaan dan sikap, mental manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatan (moves) 

dan mengarah atau menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau 

mengurangi ketidakseimbangan. Menurut (Bangun, 2012) berpendapat bahwa motivasi adalah sebagai suatu 

tindakan untuk mempengaruhi orang lain agar berperilaku (to behave) secara teratur. Secara umum motivasi 

merupakan tugas dan kewajiban bagi seorang pimpinan untuk mempengaruhi pegawai dalam dalam mencapai 

tujuan organisasi. Motivasi berkaitan dengan usaha dan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang yang 

dimana dilakukan untuk memenuhi semua tujuan yang diinginkan oleh seseorang sehingga mencapai ke arah 

tujuan yang ditujukan. Guru yang memiliki motivasi dalam bekerja akan membantu hasil kinerja dari guru 

tersebut. Motivasi terdiri dari dua bentuk yang meliputi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik adalah motivasi yang  bersumber dari dalam diri individu, Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 
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motivasi yang bersumber dari luar diri individu dan lebih berhubungan dengan pihak-pihak lain yang berkaitan 

langusng dengan linkungan kerja individu. Menurut (Nawawi, 2005) berpendapat bahwa motivasi kerja 

seorang guru akan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain 

prestasi, pengakuan/penghargaan, tanggung jawab, memperoleh kemajuan dan perkembangan dalam bekerja. 

Sedangkan faktor eksternal antara lain gaji/upah, hubungan antara pekerja, supervisi teknis, kondisi kerja, 

kebijaksanaan perusahaan, dan proses administrasi di perusahaan. Guru sebagai bagian dari sistem pendidikan 

diharapkan memiliki motivasi untuk meningkatkan kompetensi. Salah satu kegagalan sistem pendidikan 

disebabkan kurangnya motivasi kerja guru dalam menjalankan aktivitasnya. Menurut (Uwameiye, 2014) the 

fallen standard of education in Nigeria is due to the lack of motivation and incentive packages for teachers in 

the educational system. Kegagalan sistem pendidikan dikarenakan kurangnya motivasi dapat terjadi di negara 

manapun termasuk Indonesia. 

Disiplin Kerja 

Secara etimologis disiplin berasal dari bahasa inggris “disciple” yang berarti pengikut atau penganut 

pengajaran, latihan dan sebagainya. Menurut (Sinambela, 2012) disiplin adalah kepatuhan pada aturan atau 

perintah ditetapkan oleh organisasi. Pendapat lain diutarakan oleh (Rivai et.al, 2011) bahwa disiplin kerja 

adalah alat komunikasi pemimpin dengan pegawai agar bersedia untuk mengubah perilaku, serta sebagai 

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang. Menurut (Sutrisno, 2011) menjelaskan bahwa 

disiplin kerja adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan, sehingga karyawan dapat 

menyesuaikan diri secara sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan. Disiplin pegawai adalah sikap, 

tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan prosedur kerja dan peraturan dari organisasi baik 

tertulis maupun yang tidak tertulis. Kedisplinan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. Perilaku taat dan tunduk bagi setiap 

warga satuan pendidikan berlaku di lembaga pendidikan yang menjalankan sistem pendidikan yang ikut 

mensukseskan tujuan pendidikan nasional. Rendahnya kedisiplin kerja guru akan mempengaruhi kompetensi 

guru tersebut, hal tersebut sesuai dengan pendapat (Khatoon, 2011) yang menyatakan bahwa mostly teachers 

were agreeing that lack of discipline effects on their teaching competency. Menurut (Chang, 2013) 

menyatakan bahwa “kurangnya disiplin juga dapat mempengaruhi keadaan emosional guru yang dapat 

digambarkan dengan perilaku buruk yang dilakukan oleh siswa. Dalam  (Frenzel et al, 2011) menemukan 

bahwa adanya korelasi positif antara disiplin dan kenikmatan guru. 

Pengalaman Kerja 

Pengalaman adalah proses pembelajaran serta peningkatkan kapasitas dan potensi diri baik di lingkungan 

pendidikan formal atau non formal diman terjadinya perubahan tingkah laku menuju ke arah yang lebih baik. 
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Pengalaman kerja diperoleh dari masa kerja seseorang di lingkungan kerja tertentu, yang dipengaruhi jenis 

pekerjaan danpenempatan kerja seorang individu. Semakin lama masa kerja seseorang, maka semakin banyak 

pengalaman kerja yang diperoleh sehingga mampu membantu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

tugas fungsinya masing masing pegawai. Peningkatan kompetensi kerja dengan penambahan pengetahuan 

serta keterampilan yang diperoleh selama berkerja ditentukan oleh durasi serta lamanya masa kerja pegawai. 

 Selanjutnya (Sastrohadiwiryo 2005) pengalaman bekerja yang dimiliki seseorang, kadang-kadang 

lebih dihargai daripada tingkat pendidikan yang menjulang tinggi. Pepatah klasik mengatakan, pengalaman 

adalah guru yang paling baik (experience is the best ofteacher). Pengalaman bekerja merupakan modal utama 

seseorang untuk terjun dalambidang tertentu. Menurut (Hasibuan, 2014) mengemukakan bahwa pengalaman 

yaitu lamanya pengalaman kerja karyawan bekerja dalam perusahaan. Menurut (Sudarmanto, 2014) 

mengemukakan bahwa pengalaman kerja merupakan elemen penting dalam membentuk penguasaan 

kompetensi seseorang terhadap tugas. Seseorang dengan sejumlah pengalaman tertentu dalam mengorganisir 

orang dalam organisasi yang kompleks akan berbeda penguasaan kompetensi manajerialnya dibandingkan 

dengan seseorang yang tidak mempunyai pengalaman. Akumulasi pengetahuan dan pengalaman yang 

menyatu dalam diri orang akan menjadikan seseorang memiliki kompetensi yang tidak disadari dalam dirinya, 

atau akan terbentuk dalam sikap dan perilaku seseorang. 

 

METODE 

 Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Partisipan dalam penelitian ini adalah 50 

guru SMA di Gunungsitoli yang telah memiliki sertifikat pendidik. Penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling, artinya seluruh populasi digunakan sebagai sampel penelitian yang terdiri dari 18 guru 

laki-laki dan 32 guru perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner telah 

divalidasi dan dinyatakan valid dan reliabel. Data dianalisis dengan regresi linier berganda dengan 

menggunakan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji-t (uji parsial) dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Dalam penelitian ini, Hipotesis 1, 2 dan 3 diuji kebenarannya dengan menggunakan uji parsial. 

Pengujian dilakukan dengan melihat taraf signifikansi (pvalue), jika taraf signifikansi yang dihasilkan dari 

perhitungan di bawah 0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika taraf signifikansi hasil hitung lebih besar 

dari 0,05 maka hipotesis ditolak. 
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a. Uji Hipotesis 1 

Dari hasil analisisi menunjukkan nilai thitung sebesar 3,15 dengan taraf signifikansi 0,003. thitung (3,15) 

> ttabel (1,67) dan taraf signifikansi 0,020<0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho 

dan menerima Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha1 “Motivasi kerja guru 

berpengaruh positif terhadap kompetensi kerja guru SMA Negeri Kota Gunungsitoli” diterima. 

b. Uji Hipotesis 2 

Dari hasil analisisi menunjukkan nilai thitung sebesar 4,264 dengan taraf signifikansi 0,000. thitung (4,27) 

> ttabel (1,68) dan taraf signifikansi 0,00 < 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho 

dan menerima Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha1 “Disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap kompetensi kerja guru SMA Negeri Kota Gunungsitoli” diterima. 

c. Uji Hipotesis 3 

Dari hasil analisisi menunjukkan nilai thitung sebesar 3,90 dengan taraf signifikansi 0,000. thitung (3,90) 

> ttabel (1,68) dan taraf signifikansi 0,00 < 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho 

dan menerima Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha1 “Pengalaman kerja guru 

berpengaruh positif terhadap kompetensi kerja guru SMA Negeri Kota Gunungsitoli” diterima. 

 Uji Hipotesis Simultan (F) 

Dari hasil analisisi menunjukkan nilai Fhitung (23,64) > Ftabel (2,80) dan tingkat signifikasi 0,00< 0.05, 

maka Ha diterima yaitu secara simultan motivasi kerja guru, disiplin kerja guru dan pengalaman kerja guru 

berpengaruh signifikan terhadap kompetensi kerja guru. 

 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel motivasi kerja guru, 

disiplin kerja guru dan pengalaman kerja guru terhadap kompetensi kerja guru. Jika nilai R2 mendekati 1 (satu) 

maka semakin kuat pengaruhnya, sebaliknya jika 0 (nol) maka pengaruhnya semakin lemah. Dari hasil 

analisisi menunjukkan nilai R adalah 0,78, yang berarti hubungan antara kepemimpinan, lingkungan kerja, 

motivasi dan kompetensi kerja guru, sebesar 0,78. Dari tabel tersebut menunjukkan hubungan antara variabel 

X dan Y dikategorikan erat. Besarnya nilai Adjusted R Square 58,1% varians dari kompetensi kerja guru dapat 

dijelaskan oleh motivasi kerja guru, disiplin kerja guru dan pengalaman kerja guru, sedangkan 41,9 % 

kompetensi kerja guru dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Motivasi kerja guru terhadap Kompetensi Guru 

Guru termotivasi menuntaskan target kerja serta menjaga standar kualitas kerja sesuai dengan standar 

yang berlaku. Target kerja guru tertuang dalam dalam dokumen buku kerja guru yang memuat perencaaan 

pekerjaan selama satu tahun pelajaran. Buku kerja guru merupakan standar kualitas kerja yang dilaksanakan 

oleh masing masing guru dengan mengacu pada ketentuan dan peraturan yang berlaku di lingkungan 
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pendidikan. Pencapaian serta penyelesaian pekerjaan yang tertuang di buku kerja guru merupakan motivasi 

tersendiri bagi guru SMA Negeri kota Gunungsitoli sebagai bentuk prestasi kerja selama tahun pelajaran 

tersebut. Dalam menjalankan pekerjaannya, guru SMA Negeri kota Gunungsitoli senantiasa selalu 

membangun komunikasi yang baik dan menjaga hubungan persahabatan dengan sesama rekan guru. 

Lingkungan yang bersahabat dan penuh suasana kekeluargaan turut memotivasi guru dalam menjalankan 

aktivitas sehari hari tentunya dapat meningkatkan produktivitas kerja guru dalam mencapai target kerja yang 

telah ditentukan oleh pimpinan. Suasana kekeluargaaan yang terbangun di lingkungan sekolah mempermudah 

guru dalam mempengaruhi sesama rekan untuk bekerja sungguh-sungguh. Guru SMA Negeri kota 

Gunungsitoli lebih termotivasi untuk bekerja di lingkungan yang nyaman, ramah serta aman bersama dengan 

rekan kerja lainnya. Secara umum hasil penelitian menunjukkan motivasi memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan kompetensi kerja guru. Namun hasil yang diperoleh juga menunjukkan koefisien regresinya 

masih berda dibawah dua variabel lainnya. Guru SMA Negeri 1 Gunungsitoli diharapkan lebih banyak 

memiliki kesadaran diri untuk meningkatkan motivasi kerja baik dalam menyelesaikan target kerja serta 

menjaga kualitas kerja. Setiap guru SMA Negeri 1 Gunungsitoli diharapkan mampu menjadi motivator bagi 

rekan kerja. Kemampuan setiap guru dalam mentranfer energi positif di lingkungan kerja menjadi pemicu 

motivasi kerja bagi yang lain. Hasil ini sesuai dengan penelitian Nurlaila (2016) yang menunjukkan uji 

hipotesis disimpulkan Ada pengaruh yang signifikan faktor motivasi terhadap kompetensi pedagogik guru 

PAI MTs Negeri se-Kota Palembang. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Khayatun, 2017) 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kompetensi pedagogik 

guru Sekolah Dasar di Gugus Jenderal Sudirman UPT Pendidikan dan Kebudayaan Sragi Kabupaten 

Pekalongan. 

Pengaruh Disiplin kerja guru terhadap Kompetensi Guru 

Perilaku taat dan tunduk bagi setiap warga satuan pendidikan berlaku di lembaga pendidikan yang 

menjalankan sistem pendidikan yang ikut mensukseskan tujuan pendidikan nasional. Sikap yang mencakup 

mental dan perilaku guru tercermin dari jawaban responden guru SMA Negeri kota Gunungsitoli yang 

menunjukkan kepatuhan terhadapa peraturan yang berlaku. Tingginya kehadiran guru sebelum jam masuk 

sekolah di lingkungan SMA Negeri kota Gunungsitoli merupakan contoh nyata penegakkan kedisiplinan di 

tingkat satuan pendidikan. Pribadi guru yang disiplin akan waktu mempengaruhi setiap peserta didik untuk 

melakukan hal serupa sehingga mampu membentuk karaktek disiplin menghargai waktu. Karakter siswa yang 

terbentuk dari kehidupan sehari hari tergantung sikap dan perilaku guru sebagai pendidik dan pengayom di 

satuan pendidikan masing masing. Hal ini sesuai dengan pendapat (Chang, 2013) menyatakan bahwa 

“kurangnya disiplin juga dapat mempengaruhi keadaan emosional guru yang dapat digambarkan dengan 

perilaku buruk yang dilakukan oleh siswa. Tingkat kedisiplinan mempengaruhi kemampuan guru SMA Negeri 

kota Gunungsitoli dalam menggunakan peralatan sekolah sesuai dengan peraturan. Ketaaatan pada prosedur 
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penggunaan peralatan berdampak pada tingakat efiesinsi dan efektifitas peralatan dalam menujang pekerjaan 

guru. Peralatan pendidikan mampu memaksimalkan kompetensi kerja guru SMA Negeri kota Gunungsitoli 

dalam mengajar, mendidik, dan melatih sebagai bagian dari pencapaian pengertahuan serta keterampilan 

peserta didik.  

Hasil penelitian menunjukkan masih tingginya persentase guru SMA Negeri 1 Gunungsitoli yang tidak 

menaati peraturan yang berlaku. Pemenuhan jam kerja paling sedikit 37,5 jam dalam seminggu sebagai 

pernyaratan kompetensi guru masih sulit dicapai oleh guru secara keseluruhan. Pemenuhan jam kerja masih 

pada tataran jumlah tatap muka dalam kelas, sedangkan tugas pokok fungsi guru mencakup pemenuhan 

administrasi pendidikan. Rendahnya kedisiplin kerja guru akan mempengaruhi kompetensi guru tersebut, 

(Khatoon, 2011) yang menyatakan bahwa mostly teachers were agreeing that lack of discipline effects on their 

teaching competency.  Dari pendapat ahli tersebut guru SMA kota Gunungsitoli menunjukkan tingkat 

kedisiplinan yang tinggi yang tentunya mempengaruhi kompetensi kerja guru. Kompetensi kerja guru yang 

tinggi memastikan guru SMA Negeri kota Gunungsitoli memiliki kemampuan dalam menjalankan tugas 

sesuai tugas pokok dan fungsi masing masing sesuai dengan peraturan dan perundang undang yang berlaku. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Rusneli et.al., 2018) yang menunjukkan adanya 

pengaruh disiplin kerja secara langsung terhadap kompetensi profesional guru di 10 Sekolah Dasar sampel di 

Kecamatan Baradatu Kabupaten Way Kanan. Hail ini juga didukung oleh penelitian yang dilaksanakan oleh 

(Lestari et.al., 2012) yang menyatakan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kompetensi guru PNS di SD Negeri Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Guru terhadap Kompetensi Guru 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh guru SMA Negeri kota Gunungsitoli melalui diklat yang 

yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan, dinas pendidikan dan lembaga lainnya mampu meningkatkan 

kompetensi kerja guru. Semakin lama masa kerja dan semakin banyak diklat yang diikuti oleh guru SMA 

Negeri kota Gunungsitoli berdampak positif dalam penguasaan pekerjaan serta peralatan pendidikan sebagai 

penunjang pekerjaan utama. Hal utama yang diperoleh dari pengalaman kerja memaksimalkan guru SMA 

Negeri kota Gunungsitoli untuk menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik baiknya. Salah satu cara terbaik 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan guru melalui diklat yang diselenggarangan oleh pemerintah 

maupun lembaga lainnya yang relevan. Namun keikut sertaan guru dalam mengikuti diklat masih belum 

merata. Dalam beberapa kasus terdapat guru SMA Negeri Gunungsitoli yang menerima diklat lebih banyak 

dari rekan yang lain. Keadaan ini juga diperburuk dengan program diklat yang tidak berkesinambungan 

sehingga tidak tercapainya pemenuhan pengetahuan dan keterampilan guru. Salah satu solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan pemenuhan diklat bagi guru dengan merencanakan program diklat penedekatan 

analisisi berbasis kebutuhan. Harapannya setiap guru memperoleh layanan diklat sesuai kebutuhan serta 

berkesinambungan.  Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Aulia, 2015) yang 



 

411 

 

DINAMIKA GOVERNANCE: JURNAL ILMU ADMINISTRASI NEGARA 

Volume 11 (2), Oktober 2021 

menunjukkan bahwa pengalaman mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi 

profesional guru produktif pemasaran SMK Bisnis dan Manajemen di Kota Semarang secara parsial sebesar 

17.47%.  Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Fitria, 2015) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh pengalaman mengajar terhadap kompetensi guru IPS di MAN Tulungagung. 

 

KESIMPULAN  

 Kesimpulan pada penelitian sebagai berikut. Pertama, Secara parsial motivasi kerja guru berpengaruh 

positif terhadap kompetensi kerja guru SMA Negeri kota Gunungsitoli. Kedua, secara parsial disiplin kerja 

guru berpengaruh positif terhadap kompetensi kerja guru SMA Negeri kota Gunungsitoli. Ketiga, secara 

parsial pengalaman kerja guru berpengaruh positif terhadap kompetensi kerja guru SMA Negeri kota 

Gunungsitoli. Keempat, secara simultan motivasi kerja guru, disiplin kerja guru dan pengalaman kerja guru 

berpengaruh positif terhadap kompetensi kerja guru SMA Negeri kota Gunungsitoli. Kelima, Disiplin kerja 

guru lebih dominan mempengaruhi kompetensi kerja guru dimana peningkatan disiplin kerja guru secara 

signifikan akan mempengaruhi peningkatan kompetensi kerja guru. 

 

SARAN 

 Berbagai saran yang dapat diberikan kepada objek penelitian sebagai berikut. Pertama, guru SMA 

Negeri kota Gunungsitoli hendaknya tetap meningkatkan motivasi kerja dalam menjalankan pekerjaan sebagi 

pendidik. Kedua, guru SMA Negeri kota Gunungsitoli hendaknya tetap meningkatkan disiplin kerja dengan 

datang tepat waktu, menggunakan peralatan sekolah sesuai dengan peraturan serta mematuhi peraturan 

sekolah sehingga dapat menjadi contoh nyata bagi rekan kerja, peserta didik dan masyarakat. Ketiga, guru 

SMA Negeri kota Gunungsitoli hendaknya tetap meningkatkan pengalaman kerja dengan mengikuti 

pendidikan dan latihan yang relevan dengan keadaan pandemi covid 19 dengan mengikuti diklat pembelajaran 

kelas maya, diklat pembuatan bahan ajar berbasisi web dan diklat evaluasi pembelajaran berbasis TIK untuk 

dapat diterapkan selama proses belajar mengajar daring di tingkat SMA Negeri Gunungsitoli. Keempat, pihak 

satuan pendidikan, Pengawas dan Dinas. 
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